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LAMPIRAN 1 

 

METODE PENELITIAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Skema kerja metode penelitian 

Pengumpulan dan Determinasi Tanaman Uji 

Pembuatan Simplisia 

Karakterisasi Simplisia 

Penapisan Fitokimia 

Pengujian Aktivitas Antioksidan secara Kualitatif terhadap 

Ekstrak Etanol Daun Katuk dengan Metode KLT 

Optimasi Basis Lotion 

Pembuatan Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk 

Pengujian Kestabilan Lotion 

Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Katuk 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Secara Kuantitatif dengan Metode DPPH 

terhadap Ekstrak Etanol Daun Katuk pada Konsentrasi 0,1% dan 1% 

Penetapan Panjang Gelombang DPPH 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman katuk (Sauropus androgynus L. Merr.) 
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LAMPIRAN 3 

TANAMAN KATUK (Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

 

Gambar 4.2 Tanaman katuk ( Sauropus androgynus L. Merr.) 
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN ORGANOLEPTIK DAUN KATUK  

( Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

 Tabel 4.1  

Hasil Pemeriksaan Organoleptik Daun Katuk  

 

Karakteristik Pengamatan 

Warna Hijau tua 

Bau Khas 

Rasa Sepat 

Bentuk Lonjong kecil 
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LAMPIRAN 5 

KARAKTERISASI DAN PENAPISAN FITOKIMIA DAUN KATUK 

(Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

 

 

- Dibersihkan 

- Dikeringkan  

- Dihaluskan 

 
 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 4.3  Skema kerja karakterisasi dan penapisan fitokimia daun katuk 

(Sauropus androgynus L. Merr.)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun Katuk  

sebanyak 3000 gram 

Simplisia 

Karakterisasi Simplisia 

Pengujian  

Kadar Air 

Pemeriksaan  

Susut  

Pengeringan 

Pengujian  

Kadar Abu Total 

Penapisan Fitokimia 

Alkaloid Flavonoid Saponin Triterpenoid Tanin 
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LAMPIRAN 6 

PERSENTASE RENDEMEN SIMPLISIA DAUN KATUK               

(Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

Tabel 4.2 

Persentase Rendemen Simplisia Daun Katuk (Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

Berat Basah (gram) Berat Kering (gram) Rendemen (%) 

3000 550 18,33 

 

Perhitungan : 

% Rendemen = Berat Kering      x 100% 

              Berat Basah 

           = 550   x 100% 

              3000  

           = 18,33% 
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LAMPIRAN 7 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK  

(Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

 

-  Dimaserasi dengan etanol 96% 

selama 3 x 24 jam 

- Ekstrak disaring dari filtratnya dan 

dikumpulkan  

 

 

-  Dipekatkan dengan rotary 

evaporator 

 

Gambar 4.4 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun katuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Etanol Cair 

Ekstrak Kental Etanol Daun Katuk 

Simplisia 300 gram 
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LAMPIRAN 8 

PERSENTASE RENDEMEN EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK 

 (Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

Tabel 4.3 

Persentase Rendemen Ekstrak Etanol Daun Katuk 

 

Berat Simplisia (gram) Berat Ekstrak (gram) Rendemen (%) 

300 56,70 18,9 

 

Perhitungan : 

% Rendemen = Berat Ekstrak     x 100% 

              Berat Simplisia 

           = 56,70   x 100% 

               300 

           = 18,9% 
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LAMPIRAN 9 

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA DAUN KATUK 

(Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

Tabel 4.4 

Hasil Pemeriksaan Kadar Air Simplisia 

 

Berat Simplisia (g) Volume Akhir Air (mL) 

25 1,6775 

 

Perhitungan : 

% Kadar Air               = Volume akhir air  x 100% 

                      Berat Sampel 

                   =    1,6775    x 100% 

                         25 

                   =  6,71% 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.5 

Hasil Pemeriksaan Susut Pengeringan Simplisia 

 

Berat Cawan 

Kosong (g) 

Berat Cawan + 

Sampel (g) 

Berat Sampel 

(g) 

Berat Sampel Setelah 

Pengeringan (g) 

56,5842 61,6590 5,0748 4,5608 

 

Perhitungan : 

% Susut Pengeringan = Berat Sampel – Berat Sampel setelah Pengeringan x 100% 

                      Berat Sampel 

                  =  5,0748  –  4,5608    x 100% 

                           5,0748 

                  = 10,13% 
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LAMPIRAN 9 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.6 

Hasil Penetapan Kadar Abu Total Simplisia 

 

Replikasi 

B.Krus 

Kosong 

(g) 

B.Krus + 

Sampel 

(g) 

B.Sampel 

(g) 

B.Setelah 

Pemijaran 

(g) 

Kadar 

Abu (%) 

Kadar Abu 

Rata-Rata 

(%) 

1 31,6357 33,6710 2,0353 0,2312 11,3600 

11,4000 

2 31,3434 33,5234 2,1800 0,2492 11,4300 

 

Perhitungan : 

% Kadar Abu Total 1  = Berat Sampel setelah Pemijaran  x 100% 

                           Berat Sampel 

                   =  0,2312   x 100% 

                    2,0353  

                   = 11,3600 % 

 

% Kadar Abu Total 2 = Berat Sampel setelah Pemijaran  x 100% 

                           Berat Sampel 

                   =  0,2492    x 100% 

                    2,1800  

                   = 11,4300 % 

 

% Kadar Abu Total Rata-Rata = 11,3600 + 11,4300 

                                   2 

                             = 11,4000 % 
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LAMPIRAN 10 

 HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN KATUK  

(Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

Tabel 4.7 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Katuk 

 

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin - 

Tanin + 

Triterpenoid + 

 

Keterangan :  

+   = Terdeteksi 

-  = Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 11 

 

PENGUJIAN KUALITATIF SENYAWA ANTIOKSIDAN PADA 

EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK (Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5  Skema kerja pengujian kualitatif senyawa antioksidan pada ekstrak 

etanol daun katuk 

 

 

 

 

 

Fase Diam yaitu Silika Gel 

GF254 

 
- Diberi tanda batas penotolan ekstrak 

dan tanda batas pengembang 

- Ditotolkan ekstrak pada tanda batas 

yang telah ditentukan 

- Dicelupkan pada campuran n-heksan 

dan etil asetat (7:3) yaitu sebagai fase 

gerak 

- Dikeringkan 

- Disemprot dengan penampak bercak 

DPPH 0,2%, dikeringkan 

- Dilihat di bawah sinar UV 254 nm  

Bintik/bercak kuning dengan 

latar belakang ungu. 

 

Nilai Rf 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PENGUJIAN KUALITATIF SENYAWA ANTIOKSIDAN PADA 

EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK (Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                   

Gambar 4.6  Hasil pengujian kualitatif senyawa antioksidan pada ekstrak etanol 

daun katuk dengan metode kromatografi lapis tipis 

 

Keterangan : 

Ga     :  Batas penotolan ekstrak 

Gb     :  Batas pengembang  

Fase Diam   :  Silika gel GF254 

Fase Gerak   :  n-heksan : etil asetat ( 7:3 ) 

Penampak Bercak :  DPPH 0,2% 

Sampel   :  Ekstrak etanol daun katuk 

Nilai Rf   :  0,825 
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LAMPIRAN 13 

PENGUJIAN ORIENTASI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK 

ETANOL DAUN KATUK (Sauropus androgynus L. Merr.) 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7   Skema kerja pengujian orientasi aktivitas antioksidan dari ekstrak 

etanol daun katuk 

 

Ekstrak etanol daun katuk 1% 

 

10000 ppm 

 

60  20  30  40  50  10 

- Dipipet 1000 µL dari msing-masing 

   konsentrasi 

- Ditambahkan 1 ml DPPH 

- Divorteks 

- Didiamkan selama 30 menit 

- Diukur pada panjang gelombang 515 

nm menggunakan spektrofotometri 

visibel 

 

 Absorbansi 

 

% Peredaman 

 

IC50 

 

1000 ppm  

 

600  200  300  400 500  100 

Konsentrasi 0,1% 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENGUJIAN ORIENTASI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI 

EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK 

 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol 

Daun Katuk pada Konsentrasi 0,1% 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Peredaman 

10 0,2517 35,0116 

20 0,2460 36,4833 

30 0,2416 37,6149 

40 0,2360 39,0653 

50 0,2302 40,5629 

60 0,2224 42,5768 
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LAMPIRAN 14 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.8  Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol daun katuk pada 

konsentrasi 0,1%  

 

(Nilai IC50 = 112,925 ppm) 
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LAMPIRAN 14 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Orientasi Aktivitas Antioksidan dari Ekstrak Etanol 

Daun Katuk pada Konsentrasi 1% 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Peredaman 

100 0,2684 30,6997 

200 0,2604 32,7653 

300 0,2514 35,0891 

400 0,2383 38,4715 

500 0,2296 40,7178 

600 0,2182 43,6612 
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LAMPIRAN 14 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.9  Grafik persamaan regresi linear dari ekstrak etanol daun katuk pada  

konsentrasi 1% 

 

(Nilai IC50 = 473,462 ppm) 
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LAMPIRAN 15 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI VITAMIN C 

 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C sebagai Pembanding     

pada Konsentrasi 0,1% 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Peredaman 

10 0,2062 45,5337 

20 0,1950 48,7745 

30 0,1854 52,4205 

40 0,1761 56,6133 

50 0,1684 58,8009 

60 0,1546 62,7304 
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LAMPIRAN 15 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.10 Grafik persamaan regresi linear dari vitamin C sebagai pembanding 

pada konsentrasi 1% 

 

(Nilai IC50 = 22,974 ppm) 
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LAMPIRAN 15 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.11 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan dari Vitamin C sebagai Pembanding 

pada Konsentrasi 1% 

 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % Peredaman 

100 0,2104 53,7168 

200 0,2058 55,9854 

300 60,4213 60,4213 

400 64,3103 64,3103 

500 66,8625 66,8625 

600 70,7920 70,7920 
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LAMPIRAN 15 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.11 Grafik persamaan regresi linear dari vitamin C sebagai pembanding  

pada konsentrasi 1% 

 

(Nilai IC50 = 5,294 ppm) 
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LAMPIRAN 16 

FORMULASI BASIS LOTION 

 

Tabel 4.12 

Formulasi Basis Lotion dengan Berbagai Konsentrasi Emulgator Tween 80  

dan Span 60 

 

Bahan Formula 

FI (%) F2 (%) F3 (%) 

Tween 80 5 7 9 

Span 60 0,5 1,5 2,5 

Gliserin 10 10 10 

Setil Alkohol 5 5 5 

Metil Paraben 0,15 0,15 0,15 

Propil Paraben 0,05 0,05 0,05 

Aquadest ad 100 mL 100 mL 100 mL 

 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 
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LAMPIRAN 17 

OPTIMASI BASIS LOTION DENGAN BERBAGAI KONSENTRASI 

EMULGATOR TWEEN 80 DAN SPAN 60 

 

 
  

 

 

- Dilebur pada suhu 700C         -  dilarutkan dgn air panas 

           -   ditambahkan gliserin 

           -   ditambahkan tween 80 

 

 

 dicampur 

 

- Ditambahkan fase air ke dalam fase minyak pada 

lumpang panas 

- Digerus pelan hingga lotion homogen 

- Dikemas dalam wadah yang cocok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Skema kerja optimasi basis lotion dengan berbagai konsentrasi  

emulgator tween 80 dan span 60 

Setil alkohol + 

span 60 

Fase minyak 

Metil paraben + 

Profil Paraben 

Fase air 

Basis Lotion 

Evaluasi Kestabilan 

Uji 

Organolptis 

Penentuan 

Tipe Sediaan 

Uji 

Homogenitas 

Pengujian 

Viskositas 

Penyimpanan Pada Suhu Kamar selama 28 Hari 

HASIL 

Pengujian 

pH 
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LAMPIRAN 18 

SEDIAAN BASIS LOTION 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Sediaan basis lotion dengan berbagai konsentrasi emulgator tween  

80 dan span 60 

 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 

 

 

F 1 F 2 F 3 
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LAMPIRAN 19 

UJI STABILITAS BASIS LOTION 

 

Tabel 4.13 

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Lotion 

 

Formula 
Organoleptik 

yang Diamati 

Perubahan Organoleptik Basis Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

AC 

F2 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

F3 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 

 L :   Lembut 

 P :   Putih 

 B :   Bau basis 

 K :   Kental 

 AC :   Agak cair 
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LAMPIRAN 19 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.14 

Hasil Penentuan Tipe Sediaan Basis Lotion 

 

Formula 
Pemeriksaan Homogenitas Basis Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 M/A M/A M/A M/A M/A 

F2 M/A M/A M/A M/A M/A 

F3 M/A M/A M/A M/A M/A 

 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 

 M/A :    Minyak dalam air 
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LAMPIRAN 19 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.15 

Hasil Pemeriksaan Homogenitas Basis Lotion 

 

Formula 
Pemeriksaan Homogenitas Basis Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 

 H :   Homogen 
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LAMPIRAN 19 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.16 

Hasil Pengukuran pH Basis Lotion 

 

Formula 
Pengukuran pH Basis Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 6,0 5,9 5,9 5,3 5,0 

F2 5,9 5,9 5,5 5,2 5,2 

F3 5,7 5,6 5,3 5,1 5,0 

 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 
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LAMPIRAN 19 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.14  Grafik  pengaruh  waktu  penyimpanan  terhadap  pH  basis  lotion 

 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 
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LAMPIRAN 19 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.17 

Hasil Pengukuran Viskositas Basis Lotion (Cps) 

 

Formula 
Pengukuran Viskositas Basis Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 3500 5920 3680 2080 1520 

F2 2120 4400 5040 5200 5200 

F3 1220 2080 2400 2320 2000 

 

Keterangan : 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 
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LAMPIRAN 19 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.15 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas basis 

lotion 

 

 

Keterangan : 

 

F1 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

5% dan span 60 konsentrasi 0,5% 

F2 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi 

7% dan span 60 konsentrasi 1,5% 

F3 :   Formulasi lotion yang mengandung emulgator tween 80 konsentrasi  

9% dan span 60 konsentrasi 2,5% 
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LAMPIRAN 20 

FORMULASI LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK  

(Sauropus androgynus L.Merr.) 

 

Tabel 4.18 

Formulasi Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk  

 

Bahan 
Formula 

F0 (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%) 

Ekstrak Etanol 

Daun Katuk 
0 0,1 0,3 0,5 

Tween 80 7 7 7 7 

Span 60 1,5 1,5 1,5 1,5 

Gliserin 10 10 10 10 

Setil Alkohol 5 5 5 5 

Metil Paraben 0,15 0,15 0,15 0,15 

Propil Paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 

Aquadest ad 100 mL 100 mL 100 mL 100 mL 

 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 
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LAMPIRAN 21 

PEMBUATAN LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK  

(Sauropus androgynus L.Merr.) 

 
  

 

 

- Dilebur pada suhu 700C         -  dilarutkan dgn air panas 

            -   ditambahkan gliserin 

            -   ditambahkan tween 80 

 

 

 dicampur 

 

- Ditambahkan fase air ke dalam fase minyak pada 

lumpang panas 

- Digerus pelan hingga lotion homogen 

 

 

 

- Digerus ekstrak daun katuk ke dalam lumpang 

- Dimasukkan dasar lotion ke dalam ekstrak daun 

katuk sedikit demi sedikit 

- Digerus hingga homogen 

- Dikemas dalam wadah yang cocok 

 

 

 

  

 

 

 

  

  

 

  

 

Gambar 4.16 Skema kerja pembuatan lotion ekstrak etanol daun katuk  

Setil alkohol + 

span 60 

Fase minyak 

Metil paraben + 

Profil Paraben 

Fase air 

Dasar Lotion 

Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk 

Uji 

Organolptis 

Penentuan 

Tipe Sediaan 

Uji 

Homogenitas 

Pengujian 

pH 

Pengujian 

Keamanan sediaan 

Evaluasi Kestabilan 

Penyimpanan Pada Suhu Kamar selama 28 Hari dan 

Pengujian Aktivitas Antioksidan pada Lotion 

HASIL 

Pengujian 

Viskositas 



93 
 

 

LAMPIRAN 22 

SEDIAAN LOTION DARI EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK 

 (Sauropus androgynus L.Merr.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Sediaan lotion dengan berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun 

katuk (Sauropus androgynus L.Merr.) 

 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 
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LAMPIRAN 23 

UJI STABILITAS LOTION EKSTRAK ETANOL DAUN KATUK DAN 

LOTION VITAMIN C 

Tabel 4.19 

Hasil Pengamatan Organoleptik Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk 

dan Lotion Vitamin C 

 

Formula 
Organoleptik 

yang diamati 

Perubahan Organoleptik yang Diamati pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

L 

P 

B 

K 

F1 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

HM 

KE 

K 

L 

HM 

KE 

K 

L 

HM 

KE 

K 

L 

HM 

KE 

AC 

L 

HM 

KE 

AC 

F2 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

H 

KE 

K 

L 

H 

KE 

K 

L 

H 

KE 

K 

L 

H 

KE 

AC 

L 

H 

KE 

AC 

F3 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

HT 

KE 

K 

L 

HT 

KE 

K 

L 

HT 

KE 

AC 

L 

HT 

KE 

AC 

L 

HT 

KE 

AC 

F4 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

C 

F5 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

C 

L 

P 

B 

C 

F6 

Tekstur 

Warna 

Bau 

Konsistensi 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

AC 

L 

P 

B 

C 

L 

P 

B 

C 
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Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 

 L  :   Lembut 

 P  :   Putih 

 HM  :   Hijau muda 

 H  :   Hijau 

 HT  :   Hijau tua 

 B  :   Bau basis 

 KE  :   Khas ekstrak 

 K  :   Kental 

 AC  :   Agak cair 

 C  :   Cair 
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LAMPIRAN 23 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.20 

Hasil Penentuan Tipe Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk dan  

Lotion Vitamin C 

 

Formula 
Pemeriksaan Homogenitas Sediaan Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 M/A M/A M/A M/A M/A 

F1 M/A M/A M/A M/A M/A 

F2 M/A M/A M/A M/A M/A 

F3 M/A M/A M/A M/A M/A 

F4 M/A M/A M/A M/A M/A 

F5 M/A M/A M/A M/A M/A 

F6 M/A M/A M/A M/A M/A 

 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 

 M/A :   Minyak dalam Air 
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LAMPIRAN 23 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.21 

Hasil Pemeriksaan Homogenitas Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk 

dan Lotion Vitamin C 

 

Formula 
Pemeriksaan Homogenitas Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 H H H H H 

F1 H H H H H 

F2 H H H H H 

F3 H H H H H 

F4 H H H H H 

F5 H H H H H 

F6 H H H H H 

 

Keterangan :  

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 

 H      :   Homogen 
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LAMPIRAN 23 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.22 

Hasil Pengukuran pH Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk dan  

Lotion Vitamin C 

 

Formula 
Pengukuran pH Losion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 5,9 5,8 5,8 5,7 5,5 

F1 5,6 5,4 5,4 5,1 5,0 

F2 5,6 5,5 5,5 5,3 5,2 

F3 5,5 5,4 5,3 5,1 5,1 

F4 5,2 5,1 5,1 4,9 4,7 

F5 5,0 5,0 4,8 4,7 4,7 

F6 5,0 4,9 4,9 4,8 4,6 

 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 
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LAMPIRAN 23 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.18 Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH sediaan lotion 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 
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LAMPIRAN 23 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.23 

Hasil Pengukuran Viskositas (Cps) Sediaan Lotion Ekstrak Etanol Daun 

Katuk dan Lotion Vitamin C 

 

Formula 
Pengukuran Viskositas Sediaan Lotion pada Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F0 2920 3000 4400 4880 5120 

F1 2600 2480 2280 1960 1520 

F2 2320 2200 2040 1880 1800 

F3 2120 2000 1800 1800 1640 

F4 1440 1320 1160 1000 640 

F5 1400 1240 1040 920 800 

F6 1320 1240 1080 880 720 

 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 
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LAMPIRAN 23 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.19  Grafik pengaruh waktu penyimpanan terhadap viskositas sediaan  

lotion 

 

Keterangan :  

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 
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LAMPIRAN 23 

(Lanjutan) 

 

Tabel 4.24 

Hasil Pengujian Keamanan Lotion Ekstrak Etanol Daun Katuk dan  

Lotion Vitamin C 

 

Sukarelawan F0 F1 F2 F3 F4 F5 F6 

1 - - - - - - - 

2 - - - - - - - 

3 - - - - - - - 

4 - - - - - - - 

5 - - - - - - - 

6 - - - - - - - 

7 - - - - - - - 

8 - - - - - - - 

9 - - - - - - - 

10 - - - - - - - 

11 - - - - - - - 

12 - - - - - - - 

13 - - - - - - - 

14 - - - - - - - 

15 - - - - - - - 

16 - - - - - - - 

17 - - - - - - - 

18 - - - - - - - 

19 - - - - - - - 

20 - - - - - - - 
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Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 

 (-)    :    Tidak terjadi iritasi (tidak merah atau tidak bengkak) 

 (+)  :    Terjadi iritasi (kulit memerah)  

 (++) :    Terjadi pembengkakan 
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LAMPIRAN 24 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA LOTION EKSTRAK 

ETANOL DAUN KATUK (Sauropus androgynus L.Merr.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Skema kerja pengujian aktivitas antioksidan pada lotion ekstrak 

etanol daun katuk 

 

10000 ppm 

 

600 ppm 200 ppm 300 ppm 400 ppm 500 ppm 100 ppm 

Absorbansi 

 

% Peredaman 

 

IC50 

 

- Dipipet 1000 µL dari masing-masing 

   konsentrasi 

- Ditambahkan 1 mL DPPH  

- Divorteks 

- Didiamkan selama 30 menit 

- Diukur pada panjang gelombang 515 

nm menggunakan spektrofotometri 

visibel 

 

 

Lotion Ekstrak Etanol  

Daun Katuk sebanyak 1% 
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LAMPIRAN 25 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA  

SEDIAAN LOTION 

 

Tabel 4.25 

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan terhadap Lotion Ekstrak Etanol Daun 

Katuk dan Lotion Vitamin C sebagai Pembanding 

 

FORMULA 

IC50 (ppm) 

pada Hari ke- 

1 28 

FI 320,588 423,913 

F2 206,471 317,391 

F3 303,077 396,857 

F4 40,830 100,420 

F5 28,750 88,090 

F6 19,500 80,950 

 

 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 
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LAMPIRAN 25 

(Lanjutan) 

 

 

Gambar 4.21  Grafik hasil pengujian aktivitas antioksidan (IC50) terhadap lotion 

ekstrak etanol daun katuk dan lotion vitamin C sebagai 

pembanding 

 

 

Keterangan : 

 F0  : Formulasi lotion yang tidak mengandung ekstrak etanol daun katuk 

 F1 : Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk  

konsentrasi 0,1% 

 F2  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,3% 

 F3  :   Formulasi lotion yang mengandung ekstrak etanol daun katuk 

konsentrasi 0,5% 

 F4  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,1% 

 F5  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,3% 

 F6  :   Formulasi lotion yang mengandung vitamin C konsentrasi 0,5% 
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